BAB 1II

DASAR - DASAR PEMIKIRAN HUKUM ISLAM

A. Pengertian dan Dasar - dasar Hukum Islam

Hukum Islam adalah norma — norma yang mengatur
perikehidupan manusia, bersumber dari Al-qur'an dan
Sunnsh, tetapi adapula yang digali dari petunjuk Al -
qur'an den Sunneh melalul upaya pemikiran para ahli

hukum (Manan, tt : 1).

Sedangkan hukum syara' atsu syar'i adelah kete -
tapan syari' (pembuat hukum), daslam hal ini Allsh den
Rasul-Nya, yang berhubungesn dengan perbuatan orang mu -
kallaf, baik ketetspan hukum itu berupa tuntutan me -
ngerjakan sesuatu, yang berarti perintah yang wajib di
kerjakan, atau tuntutan meninggalkan sesuatu, yang ber-
arti larangan yang haram dikerjskan, atau ketetapan hu-
kum itu berupa hal yang mubsh, yang berarti boleh di
kerjaken dan boleh ditinggalkan, maupun ketetapan hukum
yang menjedikan dua hal berkaitan dan salah satu menja-
di sebab atau syarat, atau rintengan terhedap yeng lain

(Khallaf, 1978 : 100).

Hukum syara' atesu yang disebut khitob Allsh itu
diformulasiken oleh para fugoha' dalem asturan - aturan
terurai dengan menggunaken daya nalar yang disebut ij -
tihad. Haesil formulesi ijtihad itu secsrs sederhena di

sebut figh (XKuslan, 1993 : 2).
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Satu kenyatean hasil formulasi ijtihad itu meng-
slami perubshan dan perkembangan, sehingga secara mudah
dikatakan bahwa hukum mengalami perubahan. Yang sebe -
narnya adalah pemikiran tentang hukum atau figh itu

yang mengalami perkembangan (Kuslan, 19393 : 2).

Perkataan figh adelah masdar (kata dasar) dari
lefadz X2 , a0 , hﬁb , yang artinya sama dengan
pengertian eb# yaitu mengerti, arti demikian ini di
sebutkan dalam Al-qur'asn surat Huud, 11 : 91 adalah,

Lo b _sd bty JoiiLost o S Qaslo_yentordls

Artinys :

Mereka berkata "Hal Syu'aib, kami tidak banyak
mengerti tentang apa yang kamu katakan itu den se -
sungguhnya kami benar-benar melihat kamu seseorang
yang lemah disntara kami (Depag RI., 1992 : 341).

Ahmad Musthafs Al - Maraghi memberi pengerian
figh ini adalah :
e\t oM s

Pemahaman yang halus (intelektusl) yeng membekas

Artinya :

dalam jiwa yang mendorong/menggerakkan untuk ber -
buat (Al-Maraghi, tt : 75).

Dari pengertien di atas, memberi kesan bahwa
figh adelsh suestu ilmu yang dipehami secara mendalam
melalui proses disiplin ilmu tertentu. Bila demikian
maka tideklah termasuk fiqh apabile suatu ilmu itu ti -

dek diperoleh dari hassil proses berpikir, banysk lafadz
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lafadz fiqh terdapat di dalam Al-qur'an maupun Sunnah,
nasmun pada saat Rasulullah masih hidup, baik Rasulullsh
sendiri maupun pars sahabat belum memberikan arti isti-
lah khusus pada pengertian figh, sehingga di kalangan
ulama dari masa sahabat dap seterusnya memberikan arti
figh berbeda-beda dari masas kemasa dan mendapatkan pe -

rubshan arti.

Istileh figh di mass Rasulullah saw tidak hanya
dikenakan dalam pengertian hukum saja, tetapil mempunyai
arti yang lebih luas mencakup semue aspek dalam Islam,

yaitu theologis, politis, ekonomis dan hukum (Hasan,

1984 : 1).

Setelah wafatnya Resulullah saw, kaum muslimin
dihadepkan dengan persoalesn-persoalan baru dan dipaksa
untuk mempergunakan pertimbangan pribsdi mereka sendi -

ri. Paeda tahap ini istilah figh lalu sering digunakan
dehgan. arti penggunaan kecerdasan. Pada waktu yang sama
orsng berusahs untuk mengumpulkan den mencatat tradisi-
tradisi ysng sampai melelui rangkaian mata rantai

periwayat (Hasan, 1984 : 4).

Dari pengertian di etes, dapat diketshui bahwa
pengertian figh di masa Resulullah sew sampai peda mesa

sahgbat telsh mendapatkan perbedasn-perbedaan, peda
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masa Rasulullah saw mencekup semus ilmu, baik yang mu -
dah diketshui maupun yang tidak mudeh diketahui, se -
dangkan pengertian fiqh di masa sahabat sampai abad
sebelum para Imam medzhab sudah mengalami penyempitan,

yaitu hanya terbatas padae pengetahuan yang untuk mempe-
rolehnya menggunakan kecerdasan, walaupun obyek figh

msgih bersifat umum,

Dapat dicatat bahwa figh dan kalam tideklah di
pisahkan sempai masa Al-Ma'mun (wafat 218 H). Nampaknya
hingga abad kedua hijriyeah fiqh mencakup masalah theo -

logis meupun masalah-masalah hukum. (Hasan, 1984 : 3).

Secara konkrit memang pada masa sebelum Al-mamun
pengertian fiqh dan kelam tidek dipisehkan, namun ge -
jala-gejala pemisahan pengertian figh dan kalam sudeh
mulai tampek, terbukti ketika persoalan theologis mun-
cul di kalengan kesum muslimim dan ummat telah terbagi -
bagi menjadi berbagail aliran, make kepentingan yang
sangat besar lalu ditekankan pada masalah pokok - pokok

keimanan (Hasan, 1984 : 3).

Peda masa itu Imem Abu Hanifeh dikabarkan telsh
menyebutkan bahwa memperoleh pengetahuan tentang Din
(agama) adaleh jauh lebih baik dari pada memperoleh pe-
ngetahuan tehtang ehkam (Hasan, 1984:4). Pandangan ten-
tang figh tersebut didasarkan anggapan bahwa hukum da -
pat diterapken dalem aneka ragam masyarakat secara bu -

lat berdasarkan bunyi teksnya.
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Dari keterangan di atas dapat dimengerti bahwa
ruang lingkup istilah figh secara bertahap menyempit,

dan pada akhirnya terbatas padas masslah-masalah hukum,

Ringkaesnya barulah mereka khususkan lafadh figh
untuk nama dari hukum-hukum yang dipetik dari kitabul-
lah dan Sunnatur Rasul dengan jalan mempergunakan ij -
tihad (istimbath) yang sempurna memuncaknya, terhadap
hukum-hukum yang mengenai amalan para mukallaf (Ash-

Shiddiqy, 1980:23-24).

Dari pengertian fiqh yang diartikan secara sem-
pit ini, banysk diartikan oleh para ulama muta’akhirin
yang tepatnys sesudeh lahirnyas pemuka mujtghid yang
membangun madzhab yang mereka ikuti, lalu masing=-ma -

sing mempunyai madzhab tertentu., Diasntaranya adalah :

As-Seiyid Al-Jurjesni Al-Hanafi memberikan defi-
nisi figh ialah :
L W NV SA PR IPLEC - L SN N M AP R T H T
= el BN hag e sleza il e iiede
s s e pie YL 5 I A e A 5y

Artinya :

Figh isleh ilmu yang menerangksn hukum-hukum
syara' yang amsliahnye diambil deri dalil - delil
yang tafshili. Dia, suatu ilmu yang diistimbathkan
dengan jalsn ijtihad. Dia memerlukan nadhar dan
ta-ammul. Oleh karena itu tak boleh dinamskan . -
Allah dengan faqih, kerena tak ada sesuatupun yang
tersembunyi bagi-Nys (Ash-Shiddiqy, 1980:25).
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Pengikut-pengikut Asy-Syafii mendefinisikan figh
ialah : .
A Luaistad R M M Jus L s e 2 (i st o

Artinya :

Ilmu yang menerangkan segala hukum agama  yang
berhubungen dengan pekerjaan pera mukallaf, yang di
keluarken (diistimbesthkan) dari dalil - dalil yang
jelas (tafshili) (Ash-Shiddiqy, 1980:25=26).

Selanjutnya Jalalul Mahali mendefinisikan figh

ialah :
.'d'_:.\..:.,aj-ﬂ'\w )\__'J"LL._-\»‘Q\ :thﬁj \*&-,-_S_-/."J‘\)\é:!\j 1
Artinya :

Ilmu yang menerangkan hukum - hukum syara' (ilmu
yang menerangken segala hukum syara') yang ber-
hubungan dengen amaliah yang diusahskan memperoleh-
nye deri dalil - dalil yang jelas (tafshili)
(Ash-Shiddiqy, 1980:28).

Deri beberapa definisi di atas, maka figh itu
depat dipakaei untuk dua arti :
a. Nama ilmu
b. Hukum - hukum sendiri yang diperluken ijtihad dalem

menghasilkannya (Ash-Shiddiqgy, 1980:30).

Melihat dari persepsi yang menghasilkan dua
arti di atas, mska jelaslah behwa tidak dikatakan figh

apabils tidek dihesilken melalui jalan ijtihed.
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Karena itu, Islam mengabsahkan ijtihad dan men -
dorong ahl el-dzikri (ulama) untuk berijtihed. Hal ini
dimaksudkan agar hukum Islam berkembang dan dinamis

(Rehmet (Ed.), 1992:25).

Hukum Islem, dilihat deri segi dalil (sumber -

yang menunjukkannya) dapat diklasifikasikan menjadi

1. Hukum Islam tenteng sesuatu, yang telah ditegaskan
secara jelas oleh dalil gath'iy (nash Al-qur'an atau
hadifs Yang tidek mengandung penskwilan atau penaf-
siran).

2. Hukum Islam tentang sesuatu, yang ditunjukkan oleh
dalil dhanni (ayast Al-qur'an maupun Hadits yang sta-
tusnya dhenni den mengandung penefsiran atau penak -
wilan).

3. Hukum Islem tentang sesuatu, ysng disepakati oleh pa
Ta ulema, atau dengan kata lain, ketentuan hukum ber
dasarkan ijma',

4. Hukum Islem tentang sesuatu, yang sema sekali belum
ditegaskan atau disinggung oleh Al-qur'an, Sunnah

maupun ijma'. (Rehmat (Ed.), 1992:27)..

Diantara keempat jenis hukum Islam di atas, maka

ijtihad berlaku, ateu depat dileakukan hanya pada :

1. Sesuatu masaleh yang hukumnya ditunjukkan oleh dalil
dhanni, yang kemudian terkenal dengan "masalah figh".

2. Sesuatu masalah yang hukumnys sama sekali belum  di



19

singgung baik oleh Al-qur'an, Sunnah maupun ijma?
(Rahmat (Ed:), 1992:27).

inilah yang penulis maksud dengan "masalah baru
atau hukum baru", Dan bila hasil ijtihad bertentangan
dengen nash, ijtihed itu menjadi batal, atau tertolsak,
sebagaimana dikatakan oleh suatu kaideh "tidak ada ij -

tihad terhadap nash",

Jadi, arti ijtihed stau istimbath ialah menggali
hukum syara' yang belum ditegaskan secars langsung oleh

nash Al-qur'an atsu Sunnah (Rehmat (Ed.), 1992:25).

Berijtihad dalam bidang-bidang yang tidak dise -
butkan dalam Al-qur'sn dan Sunnsh, dapat ditempuh deng-
an berbagai cara, diantaranys : giyas (enalogi) dan
memelihara kepentingan hidup manusisa (ri'eyat mashalih
al-khalqg), yeitu menarik menfaat dan menolak mudharat
dalem kehidupen manusia. Qiyas, sebagai salah satu me-
tode ijtihad, telah dilakukan sendiri oleh Rasulullsh
saw, yaitu ketika beliau ditanya tentang hukum seorang
suami, yang dalam keadaan berpuasa mencium istrinya, ba
tal puasanya atau tidak. Belisu balik bertanya, apaksh
berkumur membetalkan puase atau tidak. Jiks berkumur
tidak membatalken puasa, mencium istri di Siang bulan
Remadhen pun tidak membatalkan puasa. Meskipun sabda
Nabi adaleh Sunnah yang dapat menunjukkan adanya keten-
tuan hukum yeng berdiri sendiri, namun cars Nabi membe-

rikan-jawaban tersebut dapat menunjukkan salah satu
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cara berijtihad, yaitu dengan jalan qiyas (Rahmat (E4d:)

1992: 47=48)

Dari keterangen di atas, dapat diketshui  bahwa

dasar hukum Islam itu ads empat, yaitu :

1. Al-qur'an

2. As-sunnah

3. Ijma' mujtahidin
4. Qiyss.

Secara sederhana,:--dasar hukum di atas_dapsat di
kataken sebagai tertib jenjeng delem beristidlal dalam

mene tapkan suatu hukum,

Yang dimeksud dengan tertib jenjang beristidlal
dari teori di atas adalah apabila terdapat suatu kejadi
an yang memerlukan ketetepan hukum, pertama hendaklah
dicari terlebih dehulu di dalem Al-qur'an. Kalau kete -
tapan hukumnya sudeh ada di dalam Al-qur'en tersebut,
make harus ditetapkan hukumnya sesuai dengan yang di
tunjuk oleh Al-qur'an tadi. Tetapi apabila ketetapan
hukumnya tidek diketemukan di delem Al-qur'an, barulah
meneliti di dalam As-sunnah (Khsallaf, 1978:21).

Dan apabila hal tersebut sudsh diketemukan hukum
nya di dalem As-sunnah, maka ditetapkanlah menurut pe -
tunjuk As-sunnsh itu, Jika tidak ade nash As=sunnah
yang menetapkan hukumnya, baru kemudian kita pindsh

(beralih) kepeds tahap pemeriksaasn, adakah putusan dari
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para mujtahidin yang menjadi ijms' dari masa-kemasa ten

tang masalah yang sedang dicari hukumnya itu. Kalau ada

ditetapkanlah padanya,sekiranya ijma' dalam masalah ter

sebut tidak didapatkannya karena peristiwe yang sejenis

yang telah ada nashnya (Khallaf, 1978:21).

Dalam perkembangan berikutnya ijtihad tempak da-
lam berbagai bentuk disamping jijma' den giyas yang te-
lah disepakati tadi,yaitu istinsen,maslahah mursaleh ,
istishab, 'urf,madzhab sshabat dan syari'at sebelum Is -
lam. Terhadap sumber-sumber ini tidak semua ummat Islam
sepakat menjadikannya dalil hukum syara',bahkan dianta-
ra mereka ade yang menjadikannya delil hukum syara' dan

ada yang menentangnya sebagsi dalil (Khedlaf, 1978:22).

Jelasnya ada sumber asasiyah,yaitu kitab Allsh,
dan Sunnah Rasullya,den ada sumber tabiiyah,selain dari
dua sumber tersebut. Untuk lebih jelasnya aksn diurai -

kan di bawah ini pengertian dari sumber-sumber tabiiyah

ini, yaitu :

- Ijma', yaitu persepakatan para mujtahid kaum muslimkn
dalem suatu masa sepeninggal Rasulullah saw, terhadap

suatu hukum syar'i mengenal suatu peristiwa.

- Qiyass, yaitu mempersamakan (hukum suatu) peristiwa
yang tidak ada naéhnya dengan (hukum suatu) peristiwa
yang sudah ada nashnya lantaran edanya persamaan 'il-

lat hukumnya dari kedus peristiwa itu.
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=-Istihsan, yaitu meninggalkan qiyas yang nyata untuk..
menjslankan qiyas yang tidak nyata (samar-samar) atau
meninggalkan hukum kulli untuk menjalanken hukum is-
tisna'i disebabkan adae dalil yang menurut logika mem=-

benarkannya.

- Maslahah mursalah, yaitu kemaslahatan yang tidak di
tetapkan oleh syara' suatu hukum untuk mewujudkennya,
dan tidak pula terdapat suatu delil syara' yang meme-=

rintahkan untuk memperhatiken atau mengabaikannya.

- Istishhab, yaitu menetapken hukum sesuatu menurut
keadasn yang terjadi sebelumnya,sampai ada dalil yang

merubahnya.

- 'yrf, yaitu apa-apa yang telah dibiasaeken oleh masya-
rakat dan dijadikan terus menerus,baik berupa perkata

an maupun perbuatan.

— Madzhab Sahabat, yaitu perkatean sahabat yang semata
mata berdasarken hasil ijtihad mereka sendiri dan pa-

ra sahabat tidsk dalam suatu pendirian.

- Syari'at ummat sebelum Islam, yaitu jika Al-qur'an
atau Al-hadits shahih menerangken suafu hukum yang di
syari'atkan oleh Allah kepada ummat sebelum ummat ki-
ta melalui lisan Rasul-Rasul-Nya,kemudian Al-qur'an
atau Al-hadits itu tidak menunjukkan bahwa hal itu di
wajibkan bagi kita sebagesimana halnya diwajibkan juga
bagi mereka atau hukum itu telah dihapuskan (Khallaf,
1978:45-95).
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B. Daser—-dasar Istimbeth Hukum Para Imem Madzhab

Setelah kita mengetahui dasar—-dasar hukum Iaslam,
mari kita melihat pula dasar-dasar istimbath hukum para
Imam medzhab yang empat (Hanafi, Maliki, Syafi‘'i, dan
Hambali), yang paling banyak dikenal namsnya dalem kala-

ngan awam,

Untuk mengenal istimbath hukum madzhad yang em -
pat dalam keduduken yang sebenarnya, kita tidak dapat
terlepas untuk mengikuti cara hereka beristimbath. hukum,
Misalnya :

1. Madzhab Hanafi

Madzhab Hanafi diambil dari nema Imam Abu Hanifah.
Nama lengkap beliau An-Nu'man bin Tsabit bin Zauti. Be -
liau dilehirkan pada tahun 81 H/700 M di Kufeh, dan wa-
fat pada tahun 150 H/767 M, dalam sebuah penjara pada
zamen pemerintahan Khalifah al-Manshur, seorang Khalifah
Bani Abbas (Abdurrahman, 1991:24).

Dapat kita pahamkasn cara beliau beristimbath dari
tuturan beliau sendiri. Beliau berkata, saya memegangi
Kitabullah apabila saya mendapatinya. Sesuatu yang saya
tiada dapati di dalamnya, saya memegangi Sunnah Rasul
dan atsar-atsar yang shaheh yang telah masyhur di entara
orang-orang kepercayaan, Apabila saya tiada dapati di
daelem Kitabullah dan Sunnah Rasul, saya berpegang kepada
perkataan para sahabat (Ash-Shiddigy, 1980:100).
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Dalam memilih stsarush shahabi itu beliau bebas,
tidek memilih atau memihak salah seorang daripada mere-
ka (Abdurrsahman, 1991:26). Abu Hanifah memegangl riwa-
yat orang yang kepercayasan dan menjauhkan diri dari ke-
burukan dan memperhatiken mu'amalat manusia dan adat
gserta urf mereka itu. Beliau memegangi giyas. Kalau ti-
dak baik dalam satu-satu masalah didasarkan kepada
giyas, beliau memegangi istihsan selama yang demikian
itu dapat dilekukan. Kelau tidak, beliau berpegeng ke -
pada adat dan urf (Ash-Shiddigy, 1980:100) .

Ringkasnya, dasar Abu Hanifah ialeh :
a. Kitabullah
b. Sunnah Rasululleh dan atsar-atsar yang shaheh telah
masyhur di antara para ulama
c. Patwa-fatwa para sahabat
d. Qiyas
e. Istihsan
f. Adat dan urf mesyarakat (Ash-Shiddiqy, 1980%101).

2. Madzhab Maliki

Madzhsb Maliki diembil dari nema Imam Maliki,
nama lengkap beliau Abu Abdullah Malik bin Anas bin Ma-
1ik bin Abi Amir bin Amar bin al-Harits bin Ghaiman bin
Amar bin al-Harits al-Asbahi. Beliau di lahirkan di
Madinah 12 tahun sesudah Imam Abu Henifah lahir yakni
tahun 93 H atau 718 M dan wafat pada tahun 179 H atau
793 M di Medinah (Abdurrahman, 1991:26-27).
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Dalam menetapkan sesustu hukum, dasar yang di
pergunakan Imam Maliki tidak berbeda dengan Imem Hanafi
yakni, mula-muls mencari keterangan dari Ai-qur'en, bi-
la tidak ada, dicarinya dalam Sunnatur Rasul yeng Sha -
hih. Hadits-hadits yang diterima belisu adalah dari

gurunya yang ads di negeri Hijaz (Abdurrahman, 1991:27).

Dan beliau menerima hadits dari Nafi Maula Ibn
Umar, dan Ibnu Syihaab az-Zuhri. Gurunya dalam ilmu
fiqh ialah Rabi'ah Ibn Abdir Rahman, yang terkenal de -
ngen Rabie'atur Ra'yi (Ash-Shiddiqy, 1980:101).

Bedanya beliau dengan Imam Hanafi, beliau meman-
dang bahwa amal perbuatan yang dilakukan orang di kota
Madinah adalah suatu hal yang dapet mempengaruhi kedu -
dukan sesuatu hukum dan patit diperhatiken, sebab kota
Madinah ialah tempat Rasulullah dan para sahabat ting-
gal. Para sahabat menerima segala sesuatu yang berkena-
an dengan agema lsagsung dari Rasululleh. Oleh  karena
itu tentulah segala perbuatan yang dilakukan orang Ma -
dinah itu, berasal dari sahebat yang sampal pada mereka
sekarang itu secara turun temurun. Atss dasar alasan
serupa itu pulalah; adakelanya Imam Msliki menolak sua-
tu hadits yang ternyata tidak tampak diamalkan orang
di Madinah. Selain itu, Imam Maliki mempergunakan jalan
qiyes untuk memecahkan masalsh, den dalam hal keduniawi
an beliau menempuh jalan yang disebut al-Mashalihul -
Mursalah (Abdurrahman, 1991:27).
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3. Madzhab Syafi'i

Madzhab Syafi'i diambil dari nama Imam Syafi'i.
Neme lengkep beliau Abu Abdilleh Muhammad bin Idris bin
Abbas bin Utsmen bin Syafi'i as-Syafi'i al-Muthallibi .
Beliau dilahirkan di Hajjah as-Qalan, pada tahun 150 . .-H
atau 767 M. Wafat pada akhir bulan rajab tahun ..204 H
atau 2 Januari 820 M di Fusteh, Mesir  (Abdurrahman,
1991:28).

Imem Syafi'i menetapkan hukum berdasarkan ayat -
ayat Al-qur'en menurut zahir ayat yeng bersangkutan.
Beliau pashamkan ayat itu dalam arti hakiki, dan baru be
liau pahamkan dalam arti lainnya bila terdapat “qarinah
atau dasar lain yang dapat menyimpangkan pengertian ha-

kiki termaksud pada arti selain arti itu.

Perihal Sunnatur Rasul, yakni hadits-hadits nabi
Imam Syafi'i 5erpendapat, bahwa hadits yang sanadnya
tunggal (khaebar ahad) dapat diterima sebagai hujjah de-
ngan syasrat rawi-rawinya itu termasuk orang-orang yang
dapat dipercaya dan kuat daya ingatannya. Hal ini ber -
beda dengan pendapat Imam Maliki yang memberikan syarat

masyhur (Abdurrahman, 1991:28).

Imem Syafi'i memberikan pula fatwa dengan dasar
ijma', yakni ademul ilmi bil khilafi tidak diketahui
adanya paham dan pendapat yang berselisih dengan penda-
pat-pendapat yeng telah diketahuinya. Disamping itu be-

liau mempergunakan jalan giyas dengan beberapa syarat
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tertentu. Imam Syafi'i tidek sepaham mengenail istihsan

yang dilakukan orang Irak, demikian pula beliau  tidak
sependapat dalam hal istishlah atau al-masalihul mursa-
lah yang dilakukan Imam Maliki. Akan tetapi, dalam hal
ini Imem Syafi'i menempuh jalan istidlal sebagei peng -
ganti istihsan dan al-masalihul mursalah tersebut R

(Abdurrahman, 1991:28-29).

4, Madzhsb Hambali

Madzhab Hambali diambil dari nema Imam Ahmad bin
Hambal., Nama lengkap beliau Ahmad bin Muhammad bin
Hambal. Beliau dilahirken di Baghdad pada tshun 164 H
atau Nopember 780 M, wafat tanggal 12 Rabi'ul Awwal ta-
hun 241 H atau 3 Juli 855 M (Abdurrahman, 1991:29).

Dasar madzhab Imam Ahmad bin Hambal menurut ke-

terangan Al-Imam Ibnul Qaiyim, lims perkara, yaitu:

a. Nash, yakni Al-qur'an den Hadits marfu'. Ahmad tiada
meninggalkan hadits lantaran ketetapan hadits itu
berlawsnan dengan psham orang banyak,

b. Fatwa-fatwa sahabat..

c. Fatwa sahabat yang lebih dekat kepadé Al-qur'an dan
As-sunnsh, jika fatwe-fatwa itu berlawan-lawanan.

d. Hadits mursal dan hadits dla'if. Bilamans beliau ti-
ada mendaspati sesuatu yang sudah tersebut, beliau
memegangi hadits mursal dan dla'if, Jjika tidak ada

yang menolaknya. Dan beliau maksudkan dengan hadits
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dla'if, hadits yang tidak sampai derajatnya kepada
shahih; bukan yang lemah.

e. Qiyas. Beliau mempergunakan giyas dikala darurat
saja. Apabila belisu tiada mendapati hadits, atau
perkataan sahabat, tidak adepula hadits mursal dan

dla'if menurut pengertian di atas, Dbeliau mempergu-

nakan giyas. Dan beliau tidak mau memberi fatwa da-
lam sesuatu masalah yang belum diperoleh keterangan-

nya dari salaf (Ash-Shiddigy, 1980:106).

Para Imem terutama keempat Imem yang -=:‘terkanal
dalam madzhab, kesemuanya telash seia-sekata dan tidak
berselisih, bahwa timbangan untuk menetapkan "benar?
atau "salah" atas sesuatu hukum yang beratasnamakan Is-
lam itu mesti berdasarken suatu delil, argumentasi atau

keterangan yang bersumber pada Al-qur'an dan Hadits

Shahih (Abdurrahman, 1991:41).

C. Perkembangen Pemikiran Hukum Islam di Indonesisg

Pada dasarnya di Indonesia juga berlaku perkem -
bangen pemikiren hukum Islam sebagaimana berlaku secara
umum di negara-negara Islam Timur Tengah., Para ulama

Indonesia merasakan bahwa hukum Islam sebagaimana yang
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dijabarken dalam kitab-kitab figh, banyek yang kehilang

an aktualitas. Pada umumnys pemikir-pemikir hukum Islam
di Indonesia menginginkan berlakunya hukum Islam secara
aktual ditengah masyarakat muslim., Menyadari bahwa se -
lame ini banyak bidang hukum Islam yang tidak lagi men-
jadi hukum yang hidup dalam masyarakat muslim, timbul -
lah pemikiran dikalangesn mereka untuk mengkaji kembali

figh itu dalam rangka mengembalikan aktualitasnys

(Kuslan, 1993:15-16).

Terlepas dari perbedaan pendapat apakah Islem
masuk ke Indonesia pada abad ke tujuh menurut versi
sejarawan Islam atau abad ketige belas menurut versi
literatur barat, dapat diperkirakan behwa pada waktu
Islam masuk Indonesia telah berkembang pemikiran  figh

yang berbentuk madzhab (Kuslan, 1993:16).

Memang.secara pasti dan berdasarkan pada dalil
yang kuat, tidak dapat dipastikan bahwa muslim Indone -
sia bermaedzhab Syafi'i, tetapi bila melihat kepada be-
berapa indikasi dalam pengalaman ajaran Islam hampir
dalam semua bidangnya berat dugean bahwa- pemikiran figh
yeng berlaku di Indonesia adalah menurut Syafi'i. Hal
ini dapat dibuktikan dengan literatur figh yang digune-
ken sebagai pedoman bagi pengadilan Agama hingga dua
dekade terakhir ini paling tidek sebelum disusunnya
Kompilasi Hukum Islem semuanya adalah menurut figh

Syafi'i (Kuslen, 1993:16-1T).
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Pada masa berikutnya terjadi perkembangan pemi -
kiran figh di Indonesia. Perkembangan ini semakin jelas
setelsh ulama:-ulama Islam kembali dari pusat ilmu
figh di Timur Tengah dan setelah pemahaman mereka akan
figh semakin mendalam pada abad XX. Walaupun pada mula
nya ummat Islam merasa begitu terikat secara menye luruh
dengan pemikiran fiqh Syafi'i,dalam perkembangan kemudi
an terjadi beberaps bentuk perubahan.(Kuslan, 1993:18).

Secaras rata-rata dapat dikatakan bahwa semua
ulama' yang telah kembeli dari perguruen di Timur Te -
ngsh semakin kaya pengetahuan dan pengalamannya dengan
berbagai madzhab figh yang ada. Maka mereka lebih ter-
buka kepada pemikiran figh di luar paham Syafi'i. Nemun
dalam memesnifestasikan pengatahuan figh mereke ke delam
wujud nyata pengalaman,terlihat ada perbedaan (Kuslan ,

1993:18).

Dalam hsl menyangkut bidang muamalat dalam arti
umum, terlihat perkembangan pemikiran yang hampir merata
dikalangan ulama Indonesia. Perkembangen ini menyang -

kut dus hal, yaitu :

1. Dalam hsl-hal ysng secara jelas belum dibicarakan di
dalsm kitab-kitab fiqh meskipun ada petunjuk umum
dalam sunnah Nabi.

2. Dalem hal-hal yang fiqh sudah membicarakanny@.

Tentang masalah yang berlaku secara praktis di

tengeh masyarakat den tidak dibicarakan secara khusus
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dalam kitadb figh,tetapi mempunyai kaitan dengan yang
telah dibicarskan dalam figh, juga menarik perhatian ula
ma untuk dibicarakan. Contoh dalam hal ini bank dengan
bunganya. Bank memang tidak dibicarakan delam figh se -
cara khusus, tetapi deri segi bahwa pinjaeman/simpanan di
bank mengandung nilai tambah,tanpa dipersoalkan apakah
nilai tambah itu berbentuk interest atau profit,dihu -

bungkan dengen riba yang terdapat dalam figh.

Puncak perkembangan pemikiran figh di Indonesia
terlihat pada lokakarya Kompilasi Hukum Islam yang di
adakan di Jakarta pada bulan Februari tahun 1988, Pada
kesempatan itu hadir tokoh-tokoh ulama' figh dari orga-
nisasi-organisasi Islam,ulama tigh deri perguruan ting
gi dan dari lapisan masyarakat umum dan diperkirakan se
mue lapisan ulama' figh ikut dalam pembahasan,hingga pa
tut dinilai sebagei ijma' ulama’ Indonesia (Kuslan,1993

:35).

Dalam lokakarya itu diperbincangkan Bidang per =
kawinan, kewarisan,wakaf dan beberapa masalah fiqh lain-
nya.memang materi yang dijadikan bahan dalam lokakarya
itu banyek berbeda dari materi figh yané selama ini di
peshami dan dijalankan.Tfetapi karena hsk anak laki -laki
dan perempuan dalam kewarisan yang merupakan sesuatu
yang sudah dianggasp standar dan berdasarkan dalil-dalil
qath'i, tetap sebagaimana yang berlaku dalam kitab-kitadb

fiqh yang ada. Pembahasan dalam lokakarya :berjalan
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dengan lancar dan tidak menghadapi permasalshan yang be
rarti«Materi leinnya karena dirasa tidak berbenturan de
ngan dalil yang sharih dan qath'i dapat diterima . oleh
ahli figh Indonesia ini meskipun mereka berbeda dalam

paham figh (Kuslan, 1993:35).

Dari hasil pembicaraan dalam lokakar&a Kompilasi
Hukum Islam itu dan juga dari pembahasan-pembahasan ten
tang aktualisasi yang diadekan sebelumnya kite sampai
pada kesimpulan,bahwa pemikiran figh di Indonesia ber-
kembang ke arah penerimesan reinterpretasi dalam rangka
reaktualisasi selamas masih berada dalam wilayah bahas-
an fiqh,yaitu hal-hal yang tidak diatur secara qath'i

dalam Al-qur'an maupun Assunnah.

Dalam masalah-masalah sosial yang baru . _muamcul
dan belum.terdapat jawabannya secara pasti dalam figh,
para ulama Indonesia selalu tanggap untuk membahas
dan memberikan jawaban hukum, Dalam setiap pembahasan
paie-plama selalu menoleh pada Al-qur'an den Assunnah
untuk dalil yang tersurat dalam kedua sumber itu. Bila
jelas tidak diketemukan dalam kedua sumber tersebut,pa-
ra ulams mencoba mencari jawaban dibelik yang tersurat
dalam kedua sumber itu,dengan cara menghubungkan kepada
dalil yang sedikit atau banyak,langsung atau tidak ber-
kaitan dengan kejadian yang timbul. Jika ulama juga
tidak menemukan dari dalil yang tersirat dibalik yang

tersurat itu,para ulama mencoba menggali sendiri hukum
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yang tersurat dalam kendungan jiwa tasyri',dengan suatu
keyakinan bahwa semua kejadian yang berlaku harus ada

hukum Allah padanya (Kuslan, 1993:36).

Dalam melakukan pembahasan terhadap kejadian -
kejadian yang hukumnya tersur@t itu kelihatannya para
ulama' selslu menganalisa kejadian untuk menemukan segi

segli maslahat dan segi-segi madlaratnya.

Para ulama aken sampai pada kesimpulan yang mem
benarkan apabila pada kejadian tersebut segi-segi masla
hatnya lebih dominan. Umpamanya hasil diskusi ulams’
yang membenarkan pencangkokan kornea mata. Bila para
nlams menemukan pada kejadian itu segi madlaratnya le-
bih dominan,mereka akan sampai pada kesimpulan menolak,
meskipun pendapat itu tidak populer dalam keadaan ter-

tentu (Kuslan, 1993:37).



